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ABSTRACT
ABSTRAK
Nyeri campuran merupakan suatu keadaan yang menggambarkan gabungan komponen nyeri nosiseptif dan neuropatik. Nyeri
campuran dapat disebabkan oleh aktivasi nosiseptor akibat stimulus mekanik atau trauma fisik dan lesi atau penyakit yang
mempengaruhi sistem somatosensori. Kondisi ini sangat mengganggu kualitas hidup seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik nyeri campuran. Penelitian ini merupakan studi deskriptif analitik dengan menggunakan data primer
berupa wawancara pasien yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi di Poliklinik dan Ruang Inap Saraf RSUD dr. Zainoel
Abidin Banda Aceh pada periode November hingga Desember 2017. Sebanyak 112 pasien nyeri yang berhasil diwawancara.
Berdasarkan jumlah total pasien yang masuk kedalam kriteria penelitian didapatkan frekuensi nyeri campuran sebanyak 79 sampel
(70,5%). Sebagian besar pasien adalah perempuan (62,0%), berusia 40-60tahun (60,8%), memiliki riwayat penyakit nyeri punggung
bawah (79,7%), penjalaran nyeri (97,5%), periode nyeri muncul bersamaan (65,8%), periode nyeri neuropatik lebih dominan
(79,7%), waktu memberat pada malam hari (65,8%). Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji Man Whitney dengan
taraf kepercayaan 90% yang menunjukkan tidak terdapat perbedaaan bermakna perbandingan nilai rerata NRS terhadap jenis nyeri
yang dominan dengan p=0,442 (p>0,1), perbandingan nilai rerata NRS terhadap periode munculnya serangan nyeri dengan p=0,667
(p>0,1). Namun, terdapat perbedaan yang bermakna perbandingan nilai rerata NRS terhadap klasifikasi nyeri neuropatik
berdasarkan hasil skor kuesioner painDETECTdengan p=0,020 (p 0,1), comparison of mean value of NRS to period of emergence
of attack pain with p = 0.667 (p> 0.1). However, there was a significant difference between mean NRS rato to the categorical
neuropathic pain based on the results of painDETECT questionnaire score with p = 0,020 (p
